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Abstrak:

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam membentuk sikap dan perilaku
peserta didik sejak jenjang sekolah dasar. Pembelajaran yang monoton sering
menyebabkan rendahnya motivasi, partisipasi, dan pemahaman peserta didik
terhadap nilai-nilai karakter. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk memperkuat karakter dan jiwa kepemimpinan peserta didik melalui program
Ma’guru dengan menerapkan pendekatan fun teaching di SDN 089 Cina, Kabupaten
Wajo. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan pembelajaran interaktif yang
meliputi kegiatan ice breaking, permainan edukatif, diskusi kelompok, penyampaian
materi, sesi tanya jawab, dan refleksi pembelajaran. Program dilaksanakan selama
enam hari dengan sasaran peserta didik sekolah dasar. Evaluasi dilakukan melalui
observasi partisipatif, dokumentasi kegiatan, serta penilaian sederhana sebelum dan
setelah program. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta didik mengenai disiplin, tanggung jawab, keberanian menyampaikan
pendapat, kemampuan bekerja sama, dan kepemimpinan. Rata-rata skor pemahaman
meningkat dari 44,6 pada tahap awal menjadi 82,8 setelah kegiatan, dengan
peningkatan rata-rata sebesar 46,28%. Peserta didik juga menunjukkan perubahan
positif berupa meningkatnya kepercayaan diri, keterlibatan dalam pembelajaran, serta
kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi dengan teman sebaya. Temuan ini
menunjukkan bahwa pendekatan fun teaching efektif menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan sekaligus mendukung pengembangan karakter dan
kepemimpinan peserta didik sekolah dasar. Program Ma’guru dapat menjadi alternatif
inovatif dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk mendukung
pendidikan karakter di sekolah dasar.
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Abstrack:
Character education is a crucial aspect of shaping students' attitudes and behaviors
from the elementary school level. However, monotonous instruction often leads to low
student motivation, participation, and understanding of character values. This
community service initiative aimed to strengthen students' character and leadership
qualities through the "Ma’guru" program —which utilizes a "fun teaching" approach —
at SDN 089 Cina in Wajo Regency. The implementation employed an interactive
educational approach comprising ice-breaking activities, educational games, group
discussions, material presentation, Q&A sessions, and learning reflections. The
program spanned six days and targeted elementary school students. Evaluation was
conducted through participant observation, activity documentation, and simple pre-
and post-program assessments. The results demonstrated improved student
understanding regarding discipline, responsibility, the courage to express opinions,
teamwork skills, and leadership. The average understanding score rose from 44.6 at the
initial stage to 82.8 following the activities, representing an average increase of 46.28%.
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Furthermore, students exhibited positive changes, including increased self-confidence,
greater engagement in learning, and improved communication and collaboration skills
with peers. These findings indicate that the "fun teaching" approach is effective in
creating an enjoyable learning atmosphere while simultaneously fostering character
and leadership development among elementary school students. The Ma’guru program
offers an innovative alternative for community service initiatives aimed at supporting
character education in elementary schools.

Keywords : Character Education, Leadership, Fun Teaching, Ma’guru Program

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter pada anak usia sekolah dasar menjadi salah satu fondasi
yang sangat penting dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia di masa
mendatang. Pada usia tersebut anak berada pada fase perkembangan yang
memiliki kepekaan tinggi pada pengaruh lingkungan, baik dari lingkungan
keluarga, sekolah, atau masyarakat (Wardani et al., 2020). Penanaman sikap jujur,
bertanggung jawab, disiplin, mampu bekerja sama, dan peduli terhadap
lingkungan sosial perlu dilakukan sejak dini sehingga menjadi bagian dari perilaku
sehari-hari. Dalam banyak keadaan, pengukuran dalam keberhasilan pendidikan
tidak hanya dinilai dari kemampuan akademik peserta didik, namun dipengaruhi
juga dari bagaimana mereka mampu menunjukkan perilaku yang baik dalam
kehidupan sosialnya (Anantama, 2024). Oleh sebab itu pendidikan karakter tidak
bisa dilihat sebagai pelengkap semata, namun juga masuk ke dalam bagian utama
pada proses pembelajaran yang ada di sekolah dasar.

Perubahan sosial yang berlangsung begitu cepat dewasa ini turut
memengaruhi pola perilaku anak-anak. Kehadiran teknologi digital yang semakin
dekat dengan kehidupan peserta didik membawa manfaat yang besar, namun di
sisi lain juga menghadirkan tantangan tersendiri terhadap pembentukan karakter
anak (Sudirman et al., 2024). Tidak sedikit siswa yang mulai menunjukkan sikap
individualis, tidak percaya diri, mudah bosan ketika belajar, serta mengalami
penurunan kepedulian terhadap lingkungan sosialnya. Keadaan tersebut menjadi
perhatian bersama karena masa sekolah dasar merupakan masa pembentukan
watak yang akan memengaruhi perkembangan anak pada jenjang berikutnya
(Pujiastuti et al., 2026). Dalam hikayat pendidikan orang tua dahulu kala disebutkan
bahwa “anak ibarat kain putih yang menanti corak daripada tangan yang
mendidiknya”. Ungkapan tersebut menggambarkan betapa pentingnya proses
pembinaan karakter dilakukan secara sungguhsungguh sejak usia dini.

Pembelajaran yang berlangsung secara monoton sering kali membuat peserta
didik kehilangan minat belajar. Metode ceramah yang terlalu dominan tanpa
adanya interaksi yang menyenangkan menyebabkan anak mudah jenuh dan
kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut banyak ditemukan
terutama pada pembelajaran yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter, sebab
materi yang disampaikan cenderung dianggap sebagai nasihat biasa tanpa
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pengalaman belajar yang menarik. Padahal anak usia sekolah dasar memiliki
kecenderungan belajar melalui aktivitas yang melibatkan permainan, gerakan,
komunikasi, dan pengalaman langsung. Berdasarkan uraian tersebut, maka
dibutuhkan pendekatan dalam pembelajaran yang lebih kreatif guna
menyampaikan pesan-pesan pendidikan karakter bisa diterima dengan baik oleh
peserta didik (Mafrudin, 2023).

Metode pembelajaran yang menyenangkan atau fun teaching merupakan
salah satu pendekatan yang dinilai dapat membangun suasana belajar yang lebih
hidup serta interaktif. Konsep tersebut memberikan penekanan pada keterlibatan
aktif para siswa di suatu proses pembelajaran dengan memanfaatkan permainan
edukatif, diskusi kelompok, simulasi, serta kegiatan yang membangun kedekatan
emosional antara pengajar dan peserta didik (Putra et al., 2024). Suasana belajar
yang santai namun tetap terarah mebuat para siswa memiliki kemudahan dalam
memahami materi yang telah diberikan. Beragam penelitian telah membuktikan
bahwa pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan semangat belajar,
keberanian dalam menyampaikan pendapat, serta kemampuan bekerja sama antar
peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan fun teaching tidak hanya menghadirkan
pengalaman belajar yang menarik, tetapi juga membantu menanamkan karakter
positif pada anak (Nizariah et al., 2025).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Kuliah Kerja
Nyata (KKN), memberikan dukungan yang cukup besar terhadap upaya
peningkatan pendidikan di lingkungan masyarakat. Kehadiran mahasiswa tidak
hanya sebagai pelaksana program kerja, namun juga merupakan fasilitator dalam
pembelajaran yang mampu menghadirkan inovasi dan semangat baru bagi peserta
didik (Safitri et al., 2026). Kehadiran mahasiswa KKN di sekolah-sekolah dasar
sering kali membawa suasana yang berbeda karena metode yang diterapkan
bersifat lebih dekat dengan dunia anak-anak. Pada konteks tersebut program
pengabdian dapat menjadi jembatan antara dunia pendidikan formal dengan
kebutuhan sosial masyarakat yang terus berkembang. Maka daripada itu kegiatan
KKN bukan sekadar bentuk pengabdian akademik, melainkan juga bagian dari
usaha bersama dalam membangun kualitas generasi muda (Syahrul et al., 2021).

Program Ma’guru yang dilaksanakan di SDN 089 Cina adalah suatu bentuk
kegiatan dari pengabdian masyarakat dan berfokus pada penguatan karakter dan
jiwa kepemimpinan peserta didik sekolah dasar. Pendekatan yang digunakan
dalam program ini dirancang secara sederhana serta dekat dengan pengalaman
anak-anak, sehingga memudahkan mereka dalam menerima dan memahami
materi yang diberikan (Azizah et al., 2024). Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
berbagai aktivitas interaktif yang secara langsung melibatkan para siswa. Kegiatan
seperti ice breaking, permainan edukatif, diskusi kelompok, dan sesi refleksi dipilih
agar dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif serta terasa
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menyenangkan. Pendekatan tersebut diharapkan dapat menciptakan perasaan
percaya diri dan meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses
pembelajaran yang sedang berlangsung (Mansur & Sholeh, 2024).

Observasi awal yang dilakukan menunjukkan adanya peserta didik yang
masih mengalami hambatan dalam memahami nilai-nilai karakter positif dalam
aktivitas sehari-hari. Sikap disiplin menurut Yusnan et al., (2025), keberanian
berbicara di depan teman-temannya, serta kemampuan bekerja sama masih perlu
ditingkatkan. Terdapat sejumlah peserta didik yang terlihat tidak percaya diri
ketika diminta menyampaikan pendapatnya dan cenderung pasif selama kegiatan
belajar berlangsung. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran
yang selama ini diterima peserta didik masih memerlukan pendekatan yang lebih
interaktif agar anak-anak memiliki keterlibatan yang aktif dalam suatu kegiatan
pembelajaran.

Permasalahan lain yang ditemukan ialah motivasi untuk belajar yang rendah
oleh peserta didik ketika mereka melakukan pembelajaran secara konvensional.
Anak-anak cenderung menurut (Nurhayida Silalahi et al., 2024), cepat merasa bosan
apabila kegiatan belajar hanya berpusat pada penjelasan guru tanpa adanya
aktivitas yang melibatkan mereka secara langsung. Dalam keadaan demikian
peserta didik lebih mudah kehilangan fokus dan kurang bersemangat mengikuti
pembelajaran hingga selesai. Situasi ini menjadi tantangan tersendiri karena
keberhasilan pendidikan karakter memerlukan keterlibatan emosional serta
partisipasi langsung para peserta didik ketika proses pembelajaran sedang
dilakukan.

Melihat kondisi tersebut diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat
membangun suasana belajar yang bersifat komunikatif serta lebih menyenangkan.
Menurut Sani et al., (2026), pembelajaran interaktif dinilai penting karena dapat
membantu para siswa untuk memahami materi dengan melalui pengalaman
langsung. Anak-anak pada dasarnya lebih mudah belajar ketika mereka merasa
nyaman dan terlibat dalam kegiatan yang dilakukan. Sehubungan dengan hal
tersebut, menerapkan pendekatan yang inovatif dapat menjadi salah satu strategi
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran karakter di tingkat sekolah dasar. Dalam
hikayat pendidikan lama disebutkan bahwa “ilmu yang disampaikan dengan
gembira akan lebih mudah bersemayam dalam ingatan”. Maka demikianlah
pendekatan pembelajaran yang menyenangkan perlu dihadirkan agar peserta
didik tidak sekadar mendengar, melainkan juga merasakan proses belajar itu
sendiri.

Bentuk solusi terhadap permasalahan tersebut dilaksanakanlah program
Ma’quru berbasis fun teaching di SDN 089 Cina. Dalam penyusunannya, program
ini dibuat agar dapat memberikan pengalaman belajar secara aktif melalui
bervariasi kegiatan edukatif yang telah menyesuaikan dengan karakteristik peserta
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didik sekolah dasar. Kegiatan fun teaching menurut Marzoan & Affandi (2026),
biasanya dimulai dengan sesi ice breaking untuk membangun kedekatan
emosional dan meningkatkan semangat peserta didik sebelum memasuki materi
inti. Setelah itu peserta didik diajak mengikuti berbagai permainan edukatif yang
berkaitan dengan nilai karakter dan kepemimpinan. Pendekatan tersebut
dilakukan guna membuat peserta didik dapat lebih memahami materi melalui
pengalaman belajar yang menyenangkan.

Permainan edukatif program ini juga melibatkan diskusi interaktif antara
pengajar dan peserta didik. Pelaksanaan diskusi dilakukan secara sederhana
dengan membuka kesempatan bagi peserta didik untuk mengemukakan pendapat,
mengajukan pertanyaan, serta menceritakan pengalaman yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut bertujuan untuk melatih
keberanian berbicara, kemampuan bekerja sama, dan rasa percaya diri peserta
didik. Suasana pembelajaran yang lebih cair membuat peserta didik terlihat lebih
aktif dibandingkan ketika mengikuti pembelajaran biasa di kelas. Interaksi yang
terbangun selama kegiatan berlangsung juga dapat membantu untuk membangun
hubungan yang lebih dekat di antara peserta didik dengan pengajar (Muttaqin &
Aviari, 2022).

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi pembelajaran untuk melihat seberapa
jauh pemahaman yang dimiliki peserta didik pada materi yang sudah dipaparkan.
Evaluasi akan dilakukan dengan tanya jawab, pengamatan partisipasi peserta
didik, dan refleksi sederhana mengenai nilai-nilai karakter yang dipelajari selama
kegiatan berlangsung (Faizah & Suciptaningsih, 2024). Evaluasi mendapatkan hasil
yang menunjukkan jika peserta didik dapat memahami materi dengan lebih baik
ketika pembelajaran dilakukan melalui pendekatan yang menyenangkan. Anak-
anak terlihat lebih antusias dan memiliki keberanian untuk menyampaikan
pendapatnya di depan temannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode fun
teaching memiliki potensi yang baik untuk mendukung pembentukan karakter
yang dimiliki peserta didik sekolah dasar (Abdullah et al., 2025).

Inti dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah memperkuat
pengetahuan peserta didik terhadap nilai-nilai karakter yang bersifat positif dalam
berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab,
kerja sama, dan kejujuran menurut Muttagin & Aviari (2022), menjadi bagian
penting yang diperkenalkan kepada para siswa dengan memanfaatkan beragam
aktivitas pembelajaran. Selain itu kegiatan ini juga bertujuan menumbuhkan jiwa
leadership pada peserta didik sejak usia dini agar mereka memiliki keberanian
mengambil peran dalam lingkungan sosialnya. Pembentukan jiwa kepemimpinan
pada anak-anak di sekolah dasar diharapkan mampu menjadi bekal mereka dalam
perkembangan kepribadian mereka pada masa mendatang.
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Program pengabdian ini juga memiliki tujuan untuk mendorong partisipasi
siswa dalam belajar menggunakan metode pembelajaran yang lebih interaktif.
Partisipasi aktif dalam pembelajaran merupakan salah satu indikator signifikan
dalam mengukur keberhasilan proses pembelajaran, karena siswa yang terlibat
aktif biasanya lebih mudah menangkap isi materi (Faizah & Suciptaningsih, 2024).
Melalui metode fun teaching peserta didik tidak sekedar pendengar saja, namun
juga memiliki keterlibatan langsung pada proses belajar. Dengan begitu, proses
belajar mengajar tidak lagi terkesan jenuh, melainkan berubah menjadi
pengalaman yang mengasyikkan dan berharga bagi siswa (Abdullah et al., 2025).

Pendidikan karakter secara teoritis merupakan proses pembentukan nilai
moral serta perilaku baik yang diterapkan secara berkelanjutan dengan
memanfaatkan kegiatan pendidikan. Fokus pendidikan karakter tidak hanya
terletak pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan
berperilaku dan bertindak sesuai nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan
sehari-hari (Muttaqin & Aviari, 2022). Pendekatan fun teaching mengutamakan
terciptanya pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga peserta didik dapat
mengikuti pembelajaran dengan lebih nyaman. Menyenangkannya suatu proses
pembelajaran dinilai dapat memberikan peningkatan pada motivasi belajar serta
memperkuat hubungan emosional antara pengajar dan peserta didik. Kedua
konsep tersebut memiliki keterkaitan yang erat dalam mendukung proses
pembentukan karakter anak usia sekolah dasar (Masruroh et al., 2022).

Sejumlah penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa penerapan metode
pembelajaran interaktif berdampak positif terhadap peningkatan motivasi serta
keaktifan peserta didik dalam belajar. Penelitian lain dari Khasanah et al., (2025),
juga menjelaskan bahwa pendidikan karakter yang dikemas melalui permainan
edukatif lebih mudah diterima oleh anak-anak dibandingkan metode ceramah
biasa. Temuan dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
yang memuat aktivitas kreatif dapat membantu peserta didik memahami nilai-nilai
sosial secara lebih nyata. Oleh sebab itu program Ma’quru berbasis fun teaching
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan pengabdian masyarakat
yang berkontribusi positif pada penguatan karakter peserta didik sekolah dasar.

Berdasarkan uraian di atas, dengan terlaksananya program ini peserta didik
diharapkan memperoleh pengetahuan serta mendapatkan pengalaman belajar
yang membekas dalam kehidupan mereka. Pendidikan karakter pada hakikatnya
bukanlah perkara yang selesai dalam satu pertemuan, melainkan proses panjang
yang memerlukan keterlibatan banyak pihak. Sekolah, keluarga, masyarakat, dan
mahasiswa sebagai pelaksana pengabdian perlu berjalan seiring dalam
membangun generasi yang berakhlak baik dan memiliki jiwa kepemimpinan. Maka
demikianlah program pengabdian ini diharapkan dapat menjadi langkah kecil
yang membawa manfaat besar bagi perkembangan peserta didik di SDN 089 Cina.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui Program
Ma’quru di SDN 089 Cina, Kelurahan Cina, Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo.
Sasaran kegiatan adalah peserta didik sekolah dasar yang membutuhkan
penguatan nilai-nilai karakter dan kepemimpinan sebagai bekal dalam kehidupan
sehari-hari. Program dilaksanakan selama enam hari, yaitu pada tanggal 27 April-
2 Mei 2026, sebagai bagian dari implementasi Kuliah Kerja Nyata (KKN)
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pendekatan yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah Service Learning, yaitu pendekatan
pengabdian yang mengintegrasikan proses pembelajaran mahasiswa dengan
pelayanan kepada masyarakat melalui kegiatan yang memberikan manfaat
langsung kepada mitra. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan mahasiswa
berperan sebagai fasilitator pembelajaran sekaligus agen perubahan dalam
mendukung penguatan karakter peserta didik di lingkungan sekolah.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan utama. Tahap
pertama adalah identifikasi kebutuhan dan perencanaan program, yang dilakukan
melalui observasi awal dan koordinasi dengan pihak sekolah untuk mengetahui
kondisi peserta didik serta permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran
karakter. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih
kurang percaya diri, kurang aktif dalam pembelajaran, serta memerlukan
penguatan nilai disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kepemimpinan. Tahap
kedua adalah persiapan program, meliputi penyusunan materi pembelajaran,
pembuatan media edukatif, penyusunan permainan pembelajaran (educational
games), serta penentuan jadwal pelaksanaan kegiatan bersama pihak sekolah.
Materi yang disiapkan berfokus pada pendidikan karakter dan pengembangan jiwa
kepemimpinan yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.

Tahap ketiga merupakan pelaksanaan program, yang menggunakan metode
fun teaching sebagai strategi utama pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan melalui
beberapa bentuk aktivitas, yaitu ice breaking, permainan edukatif, diskusi interaktif,
kerja kelompok, penyampaian materi, tanya jawab, dan refleksi pembelajaran. Pada
tahap ini peserta didik dilibatkan secara aktif dalam setiap kegiatan sehingga
proses belajar berlangsung lebih menyenangkan, komunikatif, dan partisipatif.
Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
nilai-nilai karakter sekaligus melatih kemampuan berkomunikasi, bekerja sama,
dan memimpin dalam kelompok. Tahap keempat adalah monitoring dan evaluasi
kegiatan. Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui observasi partisipasi peserta
didik selama kegiatan berlangsung, dokumentasi kegiatan, sesi tanya jawab, serta
pengukuran sederhana sebelum dan sesudah program. Indikator yang dievaluasi
meliputi pemahaman tentang disiplin, tanggung jawab, keberanian
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menyampaikan pendapat, kemampuan bekerjasama, dan pemahaman mengenai
kepemimpinan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif
kualitatif untuk menggambarkan perubahan perilaku, tingkat partisipasi, dan
peningkatan pemahaman peserta didik setelah mengikuti Program Ma’guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program Ma’quru di SDN 089 Cina berlangsung selama enam
hari dan dilaksanakan melalui pendekatan pembelajaran berbasis fun teaching.
Kegiatan dimulai dengan tahap persiapan yang melibatkan koordinasi bersama
pihak sekolah terkait jadwal pelaksanaan, kesiapan peserta didik, serta
penyusunan materi pembelajaran yang akan diberikan selama kegiatan
berlangsung. Sama seperti riset dari Setyowati et al., (2021), sekolah memberikan
apresiasi dan dukungan terhadap program ini sebab dinilai dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan berbeda bagi peserta didik. Sejak hari
pertama pelaksanaan peserta didik menunjukkan rasa ingin tahu dan antusiasme
yang cukup tinggi terhadap kegiatan yang dibawakan oleh tim pengabdian.
Suasana pembelajaran terlihat lebih hidup dibandingkan pembelajaran biasa
karena peserta didik terlibat langsung dalam setiap rangkaian kegiatan yang
dilaksanakan.

Di tahapan awal kegiatan ini, peserta didik akan diajak mengikuti sesi ice
breaking agar suasana belajar yang santai serta menyenangkan dapat tercipta
dengan baik. Kegiatan ini dilakukan melalui permainan sederhana, tepuk
semangat, dan aktivitas kelompok ringan yang bertujuan membangun kedekatan
emosional antara pengajar dan peserta didik (Astuti & Apriliani, 2025). Metode
tersebut terbukti efektif untuk meningkatkan perhatian para siswa sebelum
memasuki materi inti pembelajaran. Anak-anak terlihat lebih berani berinteraksi
dan tidak canggung ketika diminta mengikuti instruksi yang diberikan. Dalam
hikayat pendidikan lama disebutkan bahwa “hati yang lapang akan lebih mudah
menerima petuah daripada hati yang dibelenggu rasa takut.” Maka demikianlah
suasana belajar yang menyenangkan menjadi pintu awal agar pembelajaran dapat
berjalan lebih efektif.

Kegiatan inti dilaksanakan melalui diskusi interaktif dan penyampaian materi
mengenai pendidikan karakter serta leadership. Materi disampaikan menggunakan
bahasa sederhana agar dapat dengan mudah dimengerti oleh siswa sekolah dasar.
Peserta didik nantinya akan dibagi ke dalam bagian kelompok kecil agar dapat
berdiskusi mengenai contoh perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari,
pentingnya kerja sama, sikap tanggung jawab, serta keberanian dalam
menyampaikan pendapat. Selain menerima materi, peserta didik juga memperoleh
kesempatan untuk menyampaikan pengalaman yang berkaitan dengan perilaku
positif dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.
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Kegiatan tersebut sama seperti riset Supeni et al., (2021), dapat menjadikan proses
pembelajaran lebih hidup, karena peserta didik berkesempatan untuk terlibat
langsung, bukan hanya mendengarkan penyampaian materi.

Metode games edukatif menjadi salah satu bagian yang paling diminati oleh
peserta didik selama kegiatan berlangsung. Permainan yang diberikan tidak hanya
bertujuan menciptakan hiburan, tetapi juga mengandung pesan moral dan
pembelajaran karakter (Elan et al., 2025). Melalui permainan berkelompok, para
siswa dilatih untuk melakukan kerja sama, saling menghargai, dan menyelesaikan
tantangan bersama. Kegiatan ini membantu peserta didik mengerti bahwa suatu
keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, namun juga
dengan adanya kerja sama serta komunikasi yang baik antar anggota kelompok.
Beberapa siswa yang sebelumnya bersikap pasif mulai menunjukkan keberanian
dalam berbicara dan terlibat langsung dalam kegiatan kelompok (Sihombing et al.,
2024).

Penerapan metode fun teaching memberikan pengaruh positif terhadap
suasana belajar peserta didik. Selama proses kegiatan dilaksanakan, peserta didik
tampak lebih terlibat, fokus, dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
Anak-anak menjadi lebih mudah dalam memahami materi pada saat pembelajaran
dikemas melalui aktivitas yang menyenangkan dibandingkan metode ceramah
biasa (Syarif, 2025). Suasana kelas yang lebih cair membuat peserta didik tidak
takut bertanya ataupun menyampaikan pendapat mereka. Kondisi tersebut
mengindikasikan jika pendekatan pembelajaran yang interaktif sangat berguna
untuk membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu
hubungan antara pengajar dan peserta didik juga menjadi lebih dekat sehingga
proses penyampaian materi dapat berlangsung secara lebih efektif (Veronika &
Dafit, 2022).

Merujuk pada hasil observasi selama berlangsungnya kegiatan, terdapat
adanya peningkatan pada pemahaman peserta didik terkait nilai-nilai karakter
positif dan jiwa kepemimpinan. Sebelum kegiatan dilaksanakan beberapa peserta
didik masih tidak percaya diri dan cenderung pasif saat diminta menyampaikan
pendapatnya di depan kelas. Melalui rangkaian kegiatan Ma’quru, peserta didik
mulai menampilkan keberanian untuk berkomunikasi, kemampuan bekerja dalam
kelompok, serta perilaku saling menghormati sesama teman. Peningkatan tersebut
menurut Setiawan & lasha (2024), dapat diamati pada tahap evaluasi dan refleksi
di akhir kegiatan, ketika peserta didik berhasil menyampaikan kembeali isi materi
dengan ungkapan mereka sendiri.

Melihat tingkat peningkatan pemahaman peserta didik dilakukan evaluasi
sederhana melalui observasi dan pertanyaan langsung sebelum serta sesudah
kegiatan dilaksanakan. Evaluasi yang dilakukan mengindikasikan bahwa peserta
didik memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi karakter dan
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kepemimpinan setelah mengikuti kegiatan. Adapun detailnya disajikan pada tabel
1 sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta Didik

No Indikator Penilaian Pretest Posttest Gain (%)
1 Pemahaman tentang disiplin 45 82 45,12
2  Pemahaman tentang tanggung jawab 48 85 43,52
3  Keberanian menyampaikan pendapat 40 80 50,00
4 Kemampuan bekerja sama 52 88 40,90
5 Pemahaman tentang leadership 38 79 51,89
Rata-rata 44,6 82,8 46,28

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat jika terdapat peningkatan pada
seluruh indikator setelah pelaksanaan program Ma’'quru. Peningkatan tertinggi
terjadi pada indikator pemahaman mengenai leadership dan keberanian
menyampaikan pendapat. Hasil tersebut mengindikasikan jika pendekatan dalam
pembelajaran yang melibatkan diskusi dan aktivitas kelompok mampu membantu
peserta didik untuk lebih percaya diri ketika akan berinteraksi dengan temannya.
Selain itu peningkatan pada indikator kerja sama juga memperlihatkan bahwa
metode fun teaching efektif dalam membangun komunikasi sosial peserta didik
ketika proses pembelajaran sedang berjalan.

Selanjutnya untuk memperjelas hasil evaluasi tersebut berikut ditampilkan
pada gambar 1 Grafik peningkatan pemahaman peserta didik selama mengikuti
program Ma’guru. Adapun detailnya adalah sebagai berikut:

Gambar 2. Grafik Peningkatan Pemahaman Peserta Didik

" 1

6 - B Pretest
B

40 W Posttest

IR

Pemahaman tentang Pemahaman tentang Keberanian Kemampuan Pemahaman tentang
disiplin tanggung jawab menyampaikan pendapat bekerja sama leadership
Indikator Penilaian

Gambar 1. Grafik Peningkatan Pemahaman Peserta Didik
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Grafik peningkatan pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah
pelaksanaan program Ma'guru berbasis fun teaching. Grafik menunjukkan
peningkatan pada pemahaman peserta didik dalam beberapa indikator penilaian,
meliputi disiplin, tanggung jawab, keberanian menyampaikan pendapat,
kemampuan bekerja sama, dan pemahaman mengenai leadership. Temuan yang
diperoleh menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran interaktif dan
menyenangkan mampu meningkatkan partisipasi aktif serta pemahaman peserta
didik selama kegiatan pengabdian berlangsung.

ke bmm:;:{?we: bangu Games edukatif

Sesi tanya jawab Evaluasi Pembelajaran

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Program Ma'quru

Dokumentasi pelaksanaan program Ma'quru di SDN 089 Cina yang
memperlihatkan rangkaian kegiatan pembelajaran berbasis fun teaching. Kegiatan
yang ditampilkan meliputi sesi ice breaking yang dapat membangunkan semangat
belajar para siswa, permainan edukatif, diskusi kelompok, penyampaian materi
pendidikan karakter dan leadership, sesi tanya jawab, evaluasi pembelajaran,
refleksi kegiatan, serta foto bersama peserta didik dan tim pelaksana pengabdian
masyarakat. Dokumentasi tersebut menyajikan antusiasme serta partisipasi peserta
didik secara langsung dalam kegiatan pembelajaran.

Peningkatan pemahaman materi program ini juga berdampak baik pada
perubahan sikap siswa selama kegiatan dilaksanakan. Dalam kegiatan
pembelajaran, peserta didik menunjukkan tingkat keaktifan yang lebih tinggi serta
mulai berani berbicara di depan kelompok dengan penuh percaya diri (Syarif,
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2025). Anak-anak yang sebelumnya cenderung diam mulai berani berbicara
tentang pendapatnya, dan mulai terlibat langsung dalam diskusi kelompok.
Perubahan tersebut menjadi salah satu indikator bahwa pembelajaran yang
menyenangkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman untuk
peserta didik sekolah dasar (Setiawan & lasha, 2024).

Dampak lain yang terlihat Adalah meningkatnya kerjasama serta cara
berkomunikasi antar siswa. Selama mengikuti permainan edukatif dan diskusi
kelompok, para siswa dapat belajar untuk membantu satu sama lain dan
menghargai pendapat temannya. Situasi tersebut menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih harmonis dan membangun rasa kebersamaan di antara
peserta didik (Wardani et al., 2020). Dalam beberapa kegiatan terlihat peserta didik
mulai memiliki kemampuan untuk membagikan tugas kelompok secara sederhana
serta bekerja sama dalam penyelesaiannya. Keadaan tersebut mengindikasikan jika
kegiatan berbasis kelompok dapat membantu untuk mengembangkan
keterampilan sosial peserta didik secara lebih baik (Anantama, 2024).

Hasil kegiatan pengabdian ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang
menyatakan bahwa pembentukan karakter tidak cukup dilakukan melalui
penyampaian materi secara verbal, tetapi perlu dibangun melalui pembiasaan dan
pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-hari. Melalui metode fun teaching
menurut Safitri ef al., 2026), partisipasi aktif peserta didik dalam setiap kegiatan
pembelajaran berkontribusi pada terciptanya pengalaman belajar yang lebih
bermakna. Pendekatan tersebut dapat memberikan bantuan pada siswa untuk
lebih memahami beragam nilai karakter secara lebih nyata dibandingkan hanya
melalui penjelasan teoritis di dalam kelas.

Temuan dalam kegiatan pengabdian ini sejalan dengan sejumlah penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran interaktif dapat meningkatkan
motivasi belajar serta partisipasi peserta didik di sekolah dasar. Penggunaan
permainan edukatif, diskusi kelompok, dan pendekatan komunikatif terbukti
dapat membantu para siswa dalam memahami materi dalam pembelajaran secara
lebih baik. Penelitian dari Syahrul et al. (2021), menegaskan bahwa suasana belajar
yang menyenangkan memberikan dampak positif terhadap peningkatan rasa
percaya diri dan keberanian peserta didik saat berinteraksi selama pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu program Ma’gquru berbasis fun teaching dapat
dijadikan sebagai alternatif kegiatan pengabdian masyarakat yang efektif untuk
mendukung penguatan karakter peserta didik sekolah dasar.

Program Ma’quru secara keseluruhan berkontribusi positif dalam proses
pembelajaran para peserta didik di SDN 089 Cina. Kegiatan yang dikemas melalui
pendekatan fun teaching mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,
menyenangkan, dan interaktif. Selain memperoleh pengetahuan mengenai
karakter dan leadership, peserta didik juga memperoleh pengalaman belajar yang
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mendukung perkembangan rasa percaya diri dan kemampuan berkolaborasi
dengan teman-temannya. Maka demikianlah kegiatan pengabdian ini diharapkan
dapat menjadi langkah awal dalam mendukung pembentukan generasi muda yang
berkarakter baik, aktif, dan memiliki jiwa kepemimpinan sejak usia sekolah dasar.

SIMPULAN

Program Ma’guru berbasis fun teaching yang dilaksanakan di SDN 089 Cina
berhasil memberikan kontribusi positif dalam penguatan karakter dan jiwa
kepemimpinan peserta didik sekolah dasar. Kegiatan yang dilaksanakan melalui
pendekatan Service Learning dengan metode ice breaking, permainan edukatif,
diskusi interaktif, dan refleksi pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar
yang aktif, menyenangkan, dan partisipatif. Kondisi tersebut mendorong peserta
didik untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran serta meningkatkan motivasi
belajar mereka.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta didik
pada seluruh indikator yang diukur, yaitu disiplin, tanggung jawab, keberanian
menyampaikan pendapat, kemampuan bekerja sama, dan kepemimpinan. Rata-
rata nilai peserta didik meningkat dari 44,6 pada tahap awal menjadi 82,8 setelah
mengikuti program, dengan rata-rata peningkatan sebesar 46,28%. Selain
peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga berdampak pada perubahan perilaku
peserta didik yang ditunjukkan melalui meningkatnya rasa percaya diri, keaktifan
dalam berdiskusi, kemampuan berkomunikasi, serta kerja sama antar siswa.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan fun teaching efektif
digunakan sebagai strategi penguatan pendidikan karakter dan kepemimpinan
pada peserta didik sekolah dasar. Oleh karena itu, Program Ma’'quru dapat
dijadikan sebagai model kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang inovatif
dan berkelanjutan dalam mendukung pembentukan generasi yang berkarakter,
aktif, serta memiliki jiwa kepemimpinan sejak usia dini. Untuk memperoleh
dampak yang lebih optimal, diperlukan kolaborasi berkelanjutan antara sekolah,
keluarga, dan perguruan tinggi dalam mengimplementasikan program-program
penguatan karakter di lingkungan pendidikan dasar.
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